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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian morfometrik otolith ikan layang (Decapterus macrosoma) ini 
dilakukan di dua tempat, yaitu di perairan Prigi dan Muncar. Pengukuran 
morfometrik otolith di perarian Prigi dilakukan pada tanggal 5 – 17 Januari 2020. 
Letak Kabupaten Trenggalek dapat diketahui pada koordinat 112º 23’ hingga 
111º 10’ BT dan 7º 63’ hingga 8º 34’ LS. Luas wilayah dari Kabupaten 
Trenggalek adalah 1.261,40 km² dengan total populasi 796.966 jiwa serta 
kepadatan penduduk 626 jiwa/km2. Pendaratan ikan pelagis kecil seperti ikan 
layang kebanyakan akan dikirim ke TPI barat. Walaupun begitu untuk musim di 
bulan Januari sampai Februari ini ikan layang jarang sekali didaratkan 
dikarenakan padang bulan yang mengakibatkan ikan tongkol menjadi hasil 
tangkapan yang dominan di perairan prigi. Sampel ikan yang terkumpul untuk 
pengukuran panjang dan berat ikan di tempat ini berjumlah 225 sampel. 
Penelitian morfometrik otolith di perairan Muncar dilakukan pada tanggal 18 
Januari – 10 Februari 2020. Pengambilan sampel panjang berat ikan dilakukan 
langsung di tempat dermaga pendaratan ikan, sedangkan untuk pengambilan 
otolith dan kelamin ikan dilakukan di TPI timur. Pengambilan sampel di perairan 
Muncar terbilang sulit karena ikan yang didaratkan langsung di dermaga akan 
langsung dijual. Hasil tangkapan di Muncar pada bulan Januari – Februari 
didominasi oleh ikan layang (Decapterus macrosoma) sehingga sampel yang 
terkumpul pada Muncar terbilang banyak. Jumlah sampel ikan yang terkumpul di 
perairan muncar sebanyak 1265 sampel. Disamping itu terdapat kendala dalam 
pengambilan sampel yaitu sampel ikan yang didaratkan di dermaga akan 
langsung dijual dan dipasarkan sehingga terkadang kita tidak sempat melakukan 
pengukuran dan penimbangan sampel di tempat tersebut. Pelabuhan Perikanan 
Pantai (PPP) Muncar berada di Desa Kedungrejo, Kecamatan Muncar, 
Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur. Kecamatan Muncar terletak di 
Selat Bali pada posisi 08⁰.10’ – 08⁰.50’ LS atau 114⁰.15’ – 115⁰.15’ BT yang 
mempunyai teluk bernama Teluk Pangpang, mempunyai panjang pantai lebih 
kurang 13 km dengan pendaratan ikan sepanjang 5.5 km. Jarak PPP Muncar 
dengan ibukota kecamatan 2 km, dengan ibukota kabupaten 37 km, dan dengan 
ibukota Propinsi 332 km.  
4.2 Deskripsi Alat Tangkap Purse Seine  
Purse seine merupakan satu-satunya alat tangkap terbanyak yang 
menangkap ikan layang (Decapterus macrosoma) di Muncar. Konstruksi alat 
tangkap purse seine di dua daerah hampir sama berdasarkan panjangnya atau 
jumlah panelnya, terdapat 2 macam yaitu purse seine bepanel 5 (panjang jaring 
500 m) dan berpanel 6 (panjang jaring 600 m). Secara garis besar konstruksi dari 
purse seine terdapat bagian komponen jaring (webbing) yang dibagi menjadi 2 
bagian yaitu kantong (bunt) dan badan (body). Kapal purse seine di perairan 
Muncar menggunakan satu kapal dan ada juga yang menggunakan dua kapal 
(two boat operated purse seines). Untuk ukuran kapal purse seine di Muncar 
kebanyakan berukuran 30-40 GT. Mesh size dari purse seine muncar memiliki 
ukuran beragam yaitu ¾, 1, dan 1,5 inchi. 
 
Gambar 1 Kapal Pukat Cincin di Perairan Muncar 
Kapal pukat cincin di perairan Prigi hampir sama tapi kebanyakan nelayan 
Prigi menggunakan dua kapal (two boat operated purse seines). Ukuran mesh 
size yang digunakan biasanya ¾ inchi. Kapal-kapal purse seine yang mendarat 
di pelabuhan Prigi memiliki ukuran 30 GT. Hampir semua ukuran jaring, 
pelampung, pemberat, dan lain-lain sama dengan milik PPP Muncar. 
 
Gambar 2 Kapal Pukat Cincin di Perairan Prigi 
4.3 Deskripsi Ikan Layang di Dua Perairan 
Ikan layang merupakan ikan pelagis kecil yang biasa ditangkap di perairan 
Indonesia. Pelabuhan Prigi dan Muncar salah satu perairan yang memiliki hasil 
tangkapan ikan layang paling banyak tiap tahunnya. Masyarakat prigi menyebut 
ikan layang dengan sebutan “ikan teri”. Julukan ini dibuat karena ukuran tubuh 
dari ikan layang di perairan Prigi dominan kecil. Sedangkan julukan “ikan deles” 
merupakan ikan layang yang berukuran besar. Ukuran panjang ikan yang 
didapat di Prigi paling kecil sebesar 9.8 cm, sedangkan untuk ukuran paling 
besar ditemukan sebesar 18 cm. 
 
Gambar 3 Ikan Layang di Perairan Prigi 
Ikan Layang yang di daratkan di perairan Muncar memiliki ciri morfologi 
yang sama dengan ikan layang di Prigi. Badan memanjang seperti cerutu. 
Bentuk badan sepintas seperti tongkol ,Sirip punggung pertama berjari keras 8 
,sirip punggung kedua berjari-jari keras 1 dan 32 – 35 lemah. Warna : biru 
kehijauan bagian atas, putih perak bagian bawah.Sirip siripnya kuning pucat atau 
kuning kotor.Suatu totol hitam terdapat pada bagian atas penutup insang dan 
pangkal sirip dada. Ikan Layang merupakan ikan yang mempunyai kemampuan 
bergerak dengan cepat di air laut. Masyarakat Muncar tetap menyebut ikan ini 
dengan sebutan “ikan layang”. Ukuran paling kecil ikan layang ditemukan 
sebesar 11,1 cm. Sedangkan untuk ukuran paling besar ikan layang ditemukan 
sebesar 23,5 cm. 
 
Gambar 4 Ikan Layang di Perairan Muncar 
4.4 Aspek Biologi 
4,4,1 Analisis Hubungan Panjang Berat Ikan (LW) 
Analisis hubungan panjang berat ikan (LW) bertujuan untuk mengetahui 
pola pertumbuhan ikan layang di dua perairan. Sampel ikan pengukuran panjang 
tubuh dan penimbangan bobot yang didapat pada dua perairan Prigi dan Muncar 
masing-masing yang didapat sebanyak 225 dan 1265 individu. Hasil pengukuran 
FL yang didapat di Prigi berkisar 9,8 – 18 cm, sedangkan di Muncar 11,1 – 23,5 
cm. Data bobot yang didapat di perairan Prigi mendapatkan kisaran antara 14,8 
– 68,1 gram, sedangkan untuk perairan Muncar mendapat data bobot antara 
21,6 – 116,1 gram. Hubungan panjang berat ikan layang (Decapterus 
macrosoma) digambarkan dalam bentuk grafik scatter. Hasil analisis ditemukan 
nilai W dan R² di dua perairan. Untuk perairan Prigi memperoleh hasil W 
=                   dan R² = 0,898066 (Gambar 24), sedangkan untuk perairan 
Muncar nilai W =                  dan R² = 0,857022 (Gambar 25).  
 
Gambar 5 Grafik Hubungan Panjang Berat Ikan di Perairan Prigi 
 
Gambar 6 Grafik Hubungan Panjang Berat Ikan di Perairan Muncar 
 Berdasarkan hasil analisis grafik hubungan panjang berat ikan layang 
(Decapterus macrosom) di perairan Prigi mendapatkan nilai b sebesar 2,7405. 
Berikutnya untuk analisis uji-t didapat nilai Thitung sebesar 4,1957 dan Ttabel 
sebesar 1,9706. Nilai Thitung > Ttabel (4,1957 > 1,9706) dari hasil tersebut nilai dari 
Thitung lebih besar daripada Ttabel dan dapat disimpulkan bahwa tolak H0 dan 
terima H1, yang berarti pola pertumbuhan ikan layang (Decapterus macrosoma) 







































Panjang Cagak (cm) 
W = 0,0𝟏𝟔𝟐𝟑𝟑𝑳𝟐 𝟗𝟐𝟐𝟏𝟖 
𝑹𝟐= 0,857022 
W = 𝟎 𝟎𝟐𝟐𝟎𝟎𝟑𝟗𝑳𝟐 𝟕𝟎𝟓𝟕𝟕 
𝑹𝟐= 0,898066 
allometrik negatif yaitu pertumbuhan panjang tubuh ikan lebih cepat daripada 
bobot tubuh ikan. 
Berdasarkan hasil analisis grafik hubungan panjang berat ikan layang 
(Decapterus macrosoma) di perairan Muncar mendapatkan nilai b sebesar 
2,9221. Berikutnya untuk analisis uji-t didapat nilai Thitung sebesar 2,5053 dan 
Ttabel sebesar 1,9618. Nilai Thitung > Ttabel (2,5053 > 1,9618) menyimpulkan bahwa 
tolak H0 dan terima H1, yang berarti pola pertumbuhan ikan layang (Decapterus 
macrosoma) di perairan Muncar adalah allometrik. Jika dilihat dari nilai b < 3 
yang berarti allometrik negatif yaitu pertumbuhan panjang tubuh ikan lebih cepat 
daripada bobot tubuh ikan. 
Hubungan panjang berat di dua perairan menghasilkan b < 3 yang 
menyatakan bahwa pola pertumbuhan ikan layang (Decapterus macrosoma) 
bersifat allometrik negatif yang artinya pertumbuhan panjang tubuh ikan lebih 
cepat daripada bobot tubuh ikan. Pada hasil penelitian didapatkan pola 
pertumbuhan yang sama di dua perairan (Tabel 4). 
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Menurut Randongkir, et al. (2018), penelitian yang dilakukan dirinya di PPI 
Sanggeng Manokwari menemukan hasil analisis hubungan panjang berat 
menunjukkan bahwa persamaan hubungan panjang berat ikan layang jantan dan 
betina memiliki hubungan yang liniear. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh 
seluruhnya positif dan sangat kuat untuk ikan betina nilai koefisien korelasinya 
0,6184 dengan koefisien determinasi (R2) 0,3824 dan ikan layang jantan 0,5775 
dengan nilai koefisien determinasi (R2) 0,3335. Hasil analisis regresi antara 
panjang dan berat ikan layang betina adalah W=0.0015L2.0321 dan ikan layang 
jantan adalah W=0.004327 L1.8417. Hal ini berarti bahwa nilai koefisien regresi 
(nilai b) untuk ikan layang baik jantan maupun betina menunjukkan bahwa nilai b 
< 3 yang berarti pola pertumbuhan dari ikan layang bersifat allometrik negatif. 
4.4.2 Nisbah Kelamin 
Nisbah kelamin adalah perbandingan jumlah ikan jantan dan ikan betina 
dalam suatu populasi. Jenis kelamin pada ikan dapat diketahui dengan 
mengamati organ reproduksinya. Analisis nisbah kelamin digunakan untuk 
menduga keseimbangan jenis kelamin jantan dan betina dalam suatu populasi. 
Pada penelitian ini didapatkan hasil ikan layang di perairan Prigi sebesar 101 
individu dengan jumlah kelamin jantan sebesar 33 individu (33%) dan betina 
sebesar 68 individu (67%). Pada perairan Muncar total sampel ikan yang 
didapatkan sebesar 130 individu dengan jumlah kelamin jantan sebesar 59 
individu (45%) dan betina sebesar 71 individu (55%) (Gambar 26). Data 
menunjukkan bahwa jumlah indvidu betina lebih banyak daripada individu jantan 
di dua perairan. 
 
Gambar 7 Nisbah Kelamin pada Dua Perairan 
Hasil dari analisis chi-square yang didapatkan di dua perairan 
mendapatkan nilai perbandingan rasio antara jantan dan betina sebesar 1 : 1,5 
(1 : 2) dengan nilai X2 hitung 0.0827 < X2 tabel 3.8415, sehingga terima H0 yang 
artinya tidak ada perbedaan nyata pada perbandingan rasio jantan dan betina 
yang didapatkan. Hasil data chi-square memiliki nilai yang berbeda di dua 
perairan yang ditampilkan pada tabel 5. 
Tabel 2 Data Chi-Square di Dua Perairan 
Lokasi 
Pengamatan 










Prigi 33 68 101 0 2.1 115,5 0.2402 3.8415 
Muncar 59 71 130 1 1.2 115,5 0.0170 3.8415 
Total 92 139 231 1 1.5 231 0.0828 3.8415 
 
Menurut Dahlan, et al. (2015), berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukannya menemukan hasil analisis nisbah kelamin jantan banding betina 
ikan layang di Perairan Teluk Bone adalah 1,02 : 1,00 atau masih dalam 
keadaan seimbang. Perbedaaan jumlah dan ukuran ikan dalam suatu populasi di 
perairan dapat disebabkan oleh pola pertumbuhan, migrasi, dan adanya 















faktor yang mempengaruhi pola pertumbuhan ikan adalah makanan yang dapat 
pula memicu terjadinya migrasi pada beberapa spesies ikan. 
4.4.3 Analisis Hubungan Panjang Ikan dengan Panjang Otolith 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah pola pertumbuhan panjang 
ikan dapat mempengaruhi panjang total (TL) otolith. Total sampel otolith yang 
didapat di dua perairan sebesar 58, tetapi sampel yang digunakan untuk analisis 
ini sebanyak 54 sampel otolith berpasangan. Pada perairan Prigi didapat sampel 
sebanyak 16 otolith, sedangkan perairan muncar didapat sebanyak 38 otolith. 
Berdasarkan hasil analisis Uji-t Test Paired Two Sample for Means 
menyimpulkan bahwa otolith di perairan Prigi dan Muncar tidak memiliki 
perbedaan bentuk atau shape yang signifikan pada otolith kiri dan kanan. Uji-t 
pada sampel otolith Prigi menghasilkan nilai p sebesar 6.24 sehingga p>0.01 dan 
Thit <Ttab. Selanjutnya pada perairan Muncar diperoleh nilai p sebesar 4,68 
sehingga nilai p>0.01 dan Thit<Ttab (Tabel 6). Berdasarkan hasil data uji-t 
tersebut dapat kita simpulkan bahwa hipotesis yang harus digunakan adalah 
terima H1 yang artinya tidak ada perbedaan bentuk otolith yang signifikan antara 
kanan dan kiri di dua perairan. 
Tabel 3 Uji-t Otolith Kanan dan Kiri 
Lokasi Nilai P Thit-Ttab Hipotesis 
Prigi 6,24 Thit<Ttab Terima H1 (tidak 
ada perbedaan 
bentuk otolith 
kanan dan kiri) 
Muncar 4,68 Thit<Ttab Terima H1 (tidak 
ada perbedaan 
bentuk otolith 
kanan dan kiri) 
 
Analisis regresi adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui 
hubungan panjang otolith (TL) dengan panjang tubuh ikan (FL) yang dilihat dari 
nilai R2. Berdasarkan grafik analisis regresi di perairan Prigi sampel otolith kanan 
dan kiri masing-masing mendapatkan nilai R2 sebesar 0.5621 untuk otolith kanan 
dan (Gambar 27) untuk otolith kiri ditemukan nilai R2 sebesar 0.3490 (Gambar 
28). Pada perairan Muncar sampel otolith kanan mendapat nilai R2 sebesar 
0.4547 (Gambar 29), sedangkan untuk otolith kiri mendapat nilai R2 sebesar 
0.2642 (Gambar.30). 
 
Gambar 8 Hubungan Panjang Otolith Kanan 
dengan Panjang Ikan di Perairan Prigi 
    
 
Gambar 9 Hubungan Panjang Otolith Kiri dengan 
Panjang Ikan di Perairan Prigi 
   
Berdasarkan dari grafik (Gambar 27 dan 28), bahwa hubungan panjang 
tubuh ikan dengan panjang otolith cukup kuat. Semakin panjang ukuran ikan 
maka semakin panjang ukuran otolith ikan. Pola pertumbuhan ini disebabkan 
karena faktor habitat ikan layang yang mendukung meningkatnya ukuran 
panjang otolith ikan. Beberapa sampel ada yang menunjukkan panjang ikan 
sebesar 15 cm dan panjang otolith sebesar 4,56 mm, sehingga ini dapat 
diasumsikan bahwa hubungan panjang ikan dengan panjang otolith cukup 
lemah. Ini disebabkan karena sampel otolith yang terambil bagian rostrum nya 

















Panjang Otolith (mm) 
Y = 4,5997 + 0,6554X 
𝑹^𝟐= 0,5621 


















Panjang Otolith (mm) 
Y = 5,6874 + 0,5086X 
𝑹𝟐= 0,3490 
n = 16 
 




Gambar 11 Hubungan Panjang Otolith Kiri dengan Panjang Ikan di Perairan 
Muncar 
 
Berdasarkan dari grafik (Gambar 29 dan 30), bahwa hubungan panjang 
tubuh ikan dengan panjang otolith cukup kuat. Semakin panjang ukuran ikan 
maka semakin panjang ukuran otolith ikan. Pola pertumbuhan ini disebabkan 
karena faktor habitat ikan layang yang mendukung meningkatnya ukuran 























Panjang Otolith (mm) 
Y = 6,3865 + 0,5367X 
𝑹𝟐= 0,4547 























Panjang Otolith (mm) 
Y = 7,3239 + 0,4480X 
𝑹𝟐= 0,2642 
n = 38 
4.5 Geometrik Morfometrik Otolith 
Analisis geometrik ini digunakan untuk penentuan titik landmark otolith  
pada sampel ikan layang. Titik landmark yang ditemukan sebanyak titik 10 
landmark dan 3 titik semi landmark. Penandaan titik ini menggunakan software 
TPSdig yang dimana file harus diubah ke TPS untuk diolah ke software tersebut. 
Dari hasil analisis morfometrik otolith kanan dan kiri ditemukan hasil ternyata 
pada otolith kanan dan kiri di dua perairan tidak ada perbedaan bentuk otolith 
secara signifikan sehingga penentuan landmark hanya membutuhkan sampel 
otolith kanan saja. Jumlah sampel otolith kanan pada dua perairan yang 
terkumpul sebanyak 56 sampel otolith utuh. Shape otolith pada setiap sampel 
memiliki perbedaan dari ukuran panjang. Tujuan dari analisis geometrik ini 
adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan bentuk otolith ikan layang 
(Decapterus macrosoma) di perairan Prigi dan Muncar. Analisis yang digunakan 
untuk menentukan perbedaan bentuk otolith yaitu Multivariate Analysis of 
Component (MANOVA) dengan menngunakan Principal Component Analysis 
(PCA) yang terdapat di software SAGE. Uji perbedaan ini diperoleh hasil pada 
perairan Prigi dan Muncar ditemukan nilai p sebesar 0.5. Berdasarkan nilai P > 
0.05 dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan morfometrik dan bentuk 
otolith kanan di dua perairan tersebut sehingga ini juga berlaku untuk sampel 
otolith kiri (Tabel 7). 
Tabel 4 Hasil MANOVA Kedua Perairan 
Faktor Tf Df1 Df2 F P-Value 
Prigi-Muncar 
Sides 22344.5135 60 -1 1.4862 0.96 
Individual x 
Sides 
295340.706 3884 3592.5398 73.0638 0.5 
 
 
Gambar 12 Analisis MANOVA dua Perairan 
Analisis PCA adalah analisis yang bertujuan untuk menentukan beberapa 
variabel morfometrik otolith yang nantinya digunakan untuk faktor penentu untuk 
menemukan stok pada dua perairan. Variabel pengukuran otolith yang 
digunakan sebanyak delapan, yaitu PPR, PV, AH, RH, RL, RH, ML, dan DL. 
Berdasarkan hasil dari analisis PCA, dapat kita lihat pada (Gambar 32) bahwa 
otolith ikan layang yang berada di dua perairan saling tercampur satu sama lain. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa stok ikan layang yang berada di dua 
perairan merupakan satu stok yang sama. Untuk data yang agak menjauh 
disebut dengan data pencilan karena berbeda dengan data lainnya. 
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Menurut Vasconcelos, et al. (2018), penelitian yang dilakukannya di 
perairan Atlantis menemukan sampel otolith dari ikan Blue Jack Mackarel 
(Trachurus picturatus) yang bentuknya hampir mirip dengan otolith ikan layang. 
Analisis Multivariate Analysis of Component (MANOVA) pada otolith ikan Blue 
Jack Mackarel menemukan 13 titik landmark, sehingga menemukan hasil bahwa 
tidak ada perbedaan bentuk otolith secara signifikan pada ikan tersebut. 
Sedangkan untuk hasil dari analisis PCA ini menggunakan 13 variabel 
pengukuran morfometrik otolith dan telah menemukan kesimpulan bahwa ikan 
Blue Jack Mackarel yang tersebar di 3 perairan di Benua Atlantis merupakan 
satu stok yang sama.  
 
